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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dan Malaysia merupakan negara yang berdasarkan atas

hukum. Akan tetapi di dalamnya ada perbedaan yang didasarkan bahwa

Negara Indonesia lebih banyak menyerap dan menerapkan civil law dari

Belanda, sedangkan Negara Malaysia menerapkan common law dari inggris.

Oleh karena itu, berbagai aktivitas yang berjalan di masyarakat

tentulah mengacu pada dasar atau norma yang telah berlangsung dalam

kehidupan masyarakat. Pada dasarnya hukum adalah aturan yang tidak lepas

dari kehidupan manusia baik secara tertulis ataupun tidak, karena pada

hakikatnya tingkah laku manusia diatur oleh hukum. Bukan hanya tingkah

laku saja melainkan, Sistem, kebebasan dan ketertiban yang ada di dalam

masyarakat juga diatur oleh hukum. Maka dari itu, jaminan perlindungan

terhadap kebebasan induvidu sebagai anggota masyarakat haruslah sesuai

dengan hukum.

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sangat penting yang

namanya kerja sama secara baik antara pemerintah dan rakyat agar bisa

mendorong kemajuan dan pesatuan antar bangsa dan negara. Masyarakat

memiliki fungsi yang dominan berpengaruh dan penting dalam merealisasikan

cita-cita pembangunan negara. Karena peran dan partisipasi masyarakat

merupakan salah satu contoh kerjasama dari negara yang baik. Dari kerjasama

tersebut diharapkan dapat merealisasikan tercapainya tujuan dan sarana

pembangunan dalam tatanan hidup bermasyarakat agar menjadi masyarakat

yang adil, makmur dan tertib dalam kehidupannya. Masyarakat di beberapa

negara berkembang masih menghadapi beberapa masalah, yang menjadi suatu

sebab terhambatnya pembangunan nasional yang bisa menimbulkan dampak

yang baik atau buruk untuk negaranya sendiri.

Dampak positif atau baik dari keberhasilan pembangunan nasional

yakni terwujudnya kehidupan yang sejaterah, makmur dan tertib terkendali
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dalam masyarakat. Sedangkan untuk kemungkinan dampak negatif atau

buruknya ialah tatanan masyarakat yang tidak terkendali, banyak masyarakat

yang acuh terhadap hukum dan dominan terjadi aksi kriminalitas hal apapun

dalam masyarakat jika kemungkinan pembangunan nasional dalam suatu

negara terhambat.

Dalam perkembangan zaman ini banyak masalah yang

mengkhawatirkan untuk berkehidupan di masyarakat, zaman yang maju begitu

pula dengan pola perilaku dan ilmu pengetahuan pada manusia. Pola perilaku

manusia pada modernitas ini tebilang kompleks atau cukup tidak tertebak dan

rumit, dan beberapa banyak yang menyimpang dari ajaran agama atau norma

hukum. Salah satunya adalah masalah minuman beralkohol atau khamr, yang

banyak dikonsumsi remaja atau kalangan masyarakat yang dominannya

mempunyai pola perilaku yang buruk.

Hal terburuk yag terjadi disaat mengkonsumsi minuman beralkohol

dengan berlebihan akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku seseorang

yang dapat mengarah pada tindakan kriminal, seperti halnya ugal-ugalan

mengendarai kendaraan di jalan raya yang dapat menggangu ketertiban lalu

lintas dan membahayakan pengendara lain, membuat kekacauan atau

keributan di tempat umum, dan juga menggangu ketentraman dan ketertiban

dimasyarakat.1

Banyak dampak negatif dari seseorang yang mengkonsumsi alcohol,

bukan hanya buruk untuk pola perilaku tapi alkohol juga berdampak buruk

untuk kesehatan seperti seseorang pecandu alkohol akan lebih cepat terkena

berbagai penyakit dikarenakan sistem perlindungan dalam tubuhnya telah

rusak, penyakit yang sering dijumpai untuk pecandu atau pengkonsumsi

alcohol yakni seperti gagal ginjal dan kerusakan pada fungsi hati. Pada zaman

sekarang minuman Beralkohol dikenal dengan minuman yang di buat dengan

berbagai macam zat yang kurang baik bagi tubuh jika dikonsumsi secara

1 Soedjono Dirjosisworo, Alkoholisme, Paparan Hukum dan Kriminologi (Bandung:
Remaja Karya, 1984), 111.
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berlebih, maka kandungan yang terdapat dalam alkohol tersebut akan

mengakibatkan turunnya tingkat kesadaran seseorang.

Minuman yang mengandung alkohol merupakan minuman yang

dihasilkan melalui tahapan fermenasi dari buah-buahan, biji-bijian atau bahan

lainnya.2

Dalam hal peredaran, minuman beralkohol umumnya banyak dijumpai

di daerah perkotaan atau pedesaan sekalipun, alcohol banyak terdiri dari

berbagai macam tingkatan dan jenis, mulai dari kadar etanol terendah yakni

golongan A hanya sekitar 1% - 5%, lalu golongan B dengan kadar etanol

sebesar 5% - 20%, dan golongan C dengan jumlah etanol yang sangat besar

yakni 20% - 45%.

Mengkonsumsi minuman beralkohol bagi sebagian orang adalah hal

biasa namun, tanpa disadari mengkonsumsi secara berlebihan dapat

menimbulkan bomeerang untuk dirinya sendiri. Mungkin tidak terasa di masa

sekarang, karena sifatnya minuman beralkohol akan merusak bagian-bagian

dalam tubuh secara perlahan. Seharusnya pemerintah lebih tegas dalam

menertibkan jumlah peredaran minuman beralkohol dala negeri ini. Dengan

cara mengurangi jumlah penjualan peredaran dan penjualan minuman

beralkohol ini dengan pilihan setiap penjual minuman beralkohol harus

mempunyai surat izinnya, menindak tegas penjual yang tidak bisa mematuhi

dan melanggar yang sudah disepakati dengan cara mencabut surat izin dagang

dan denda semaksimal mungkin.

Islam mengajarkan bahwa minuman keras atau miras tidaklah selalu

merujuk kepada alkohol. Di sini yang disebut dengan khamr ialah segala

sesuatu minuman dan makanan yang dapat menyebabkan seseorang mabuk,

seperti halnya yang dijelaskan dalam hadits sebagai berikut:

رَام رَ رَ مرخ لّ وركُ مرخرَ رَ كِ خْ ُُ لّ كُ

Artinya: “Setiap yang memabukan berarti khamr, dan setiap khamr

hukumnya adalah haram”. (HR. Bukhari dan Muslim)”.

2 Aminudin, Bahaya Alkohol Bagi Kesehatan (Jakarta: Quarda, 2010), 8.
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Disamping itu al-Qur’an juga telah melarang untuk minum minuman

keras, yaitu sebagai berikut:

نۡ ِّم سٞ نۡ مِ مُ َٰل نۡ َ وََأن مُ ا ََ نَ وََأن مُ مِ نۡ ََ نٰ وََ مُ نَ ََ نٰ َ ا ََ إمنن اْ وٓ مُ َِ ْ ََ َۡ ي مِ َٰن ا ََ وأيَي يَل

ََ يمِٓم َنَ مۡ َٰل نۡ نّ َٰ مُ مُي يم ا ََ إمنن ٓنَ مُ ِم نۡ مُ نُ مُ ٰعََِن مُ مُٓ ََُم نۡ ََٱ مۡ َٰل نۡ نّ َٰ مِ ََ ََ

مِ َِٰن مُ نۡ مِ ۡ ََ نُ مۡ نُ مَ وَيَ مُ مِ نۡ ََ نٰ وََ مُ نَ ََ نٰ َ َمي ََ ََاو نۡ َُ نٰ وََ ََ وَ َُل عَ نٰ َ مُ مُ َُ نۡ ََ

ٓنَ مَ ََ ُ يِ مَُ َنَ نِ ََ ََ مَة لٓ نََِ َٰ مۡ ََ وَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya arak (minuman

keras), judi, berhala, dan undian adalah kotor dari perbuatan syaitan.

Oleh karena itu jauhilah dia supaya kamu bahagia. Syaitan hanya

bermaksud untuk mendatangkan permusuhan dan kebencian di antara

kamu sebab khamar dan judi, serta menghalang kamu dari pada ingat

kepada Allah dan sembahyang. Apakah kamu tidak mau berhenti?”3

Dalam hadits Nabi juga disebutkan bahwa yang diharamkan itu bukan

hanya minum nya saja, akan tetapi termasuk memperdagangkan atau

mengedarkan minuman keras termasuk perbuatan haram.

ا رَ �رعْخ ُُ اَلّ رَ كِ رَ رَ رَ �راكِ خْ �ر َُورٍ خْ رُ خْ �ر رَى لّ اَ أركِ خْ �ر كِ رَ ر�خ اأخ خْ �ر َُ رَ خْ ُُ درْعرا لَ رَ رٌ كّ خْ ُُ درْعرا لَ رَ
كَ خَ اخخر كِ ارَُُ رَ اَتّ خْ تَرُ َُ رَ رَا �رْ رٌ لّ ورسر كُ �ررّخْ ُُ اَلّ صرلّى ل اَعليك رَ رَ رَ ا كَرَ كَ آ خْ �ر رَكُ رَ اخََْر سُورَكُ ُُ آرَا خْ �رْرَرَ ا لَ رَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan

kepada kami Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuhaa dari Masruq

dari 'Aisyah radliallahu 'anha; Ketika turun ayat-ayat akhir dari Surah Al

Baqarah, Nabi Saw., keluar lalu bersabda: “Telah diharamkan

perdagangan khamar (minuman keras).” (HR. Bukhari: 2074)

Disamping pengharaman, khamar juga ada manfaatnya sebagaimana

hadits Nabi:

رَ رَا رَرُ خَْ رَ َُ أركِ خْ �ر رَرُ خَْ رَ َُ أركِ رَ رُوخ رٍ خَ ور أركِ خْ �ر رَ رَ خْ رُ وُ أرُ درْعرا لَ رَ ور كِ ا رَ خْ اَعْل رْ خُ ا كِ خْ رَْ رٌ خَ سُرَ درْعرا لَ رَ

3 Departemen Agama R, al-Furqan (al-Quran dan terjemahnya) (Tangerang: Panca
Cemerlang, 2010), QS. Al-Maidah: 90-91.
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رَ كْ خْ رَ اخَ رِ رَخْكُُّو ور رَ خَ اخخر رِ رَُوُ خَ رَ خٌ َُ ور رَ كََعر رَ اخَ رٌ لّ ورسر كُ �ررّخْ ُُ اَلّ صرلّى اَلّكُ رَسُوَُ كَمر رَ رُ لَا رُ رَ دررَ َُ خَ اخخر خْ تَرُ َُ
كَ خَ اخخر خْ �ر رَ رَُْو�ر خْ رَ رٌ لّ ورسر كُ �ررّخْ ُُ اَلّ صرلّى �ركَتْكُ �ررّى ُُ اَلّ رَ رَ �ررْ�خْ ا رَ َُ �رعْخ رٌ لّ ورسر كُ �ررّخْ ُُ اَلّ صرلّى اَلّكُ رَسُورَ رَُْوا رْ �ر

ا رَ كَ كْ خْ �رْ خْ كُ َُ َْر أركخ ا رَ ورإكمخَُُ كِ علا كَّ ُُ رُعرا�ك ور إكمخركركَرر ا رَ كَ �كْ خّ َُ كَ كْ خْ رَ وراخَ
Telah menceritakan kepada kami Suraij -yaitu Ibnu An Nu'man- berkata; dan
telah menceritakan kepada kami Abu Ma'syar dari Abu Wahb pelayan Abu
Hurairah dari Abu Hurairah ia berkata; "Khamer diharamkan tiga kali; ketika
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang ke madinah orang-orang masih
meneguk khamer dan memakan hasil judi, lalu mereka bertanya pada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang keduanya, maka Allah
menurunkan ayat kepada Nabinya shallallahu 'alaihi wasallam: "Mereka
bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfaatnya" (HR. Ahmad Hadits No. 8266)

Dalam Qanun Aceh No. 06 tahun 2014 dalam Bab IV tentang jarimah

dan uqubat bagian khamar pasal 15 poin pertama dijelaskan bahwa “Setiap

orang yang sengaja minum khamar diancam dengan ‘Uqubat Hudud cambuk

40.”4 Dan dikuatkan dalam pasal 16 bahwa bukan hanya mengkonsumsi saja

tapi mengedarkan dan meproduksipun sangat dilarang. Dalam hukuman

pidananya Provinsi Nanggroe Aceh Darrusallam ini dijelaskan dalam Bab IV

dalam ketentuan Jarimah dan Uqubat dalam pasal 16 jika ada yang

memproduksi, meperjual belikan dan mengedarkannya maka akan dikenakan

hukuman cambuk paling banyak 60 kali atau denda paling banyak 600 gram

emas murni atau kurungan paling lama 60 bulan.5

Di negara Malaysia juga mempunyai hukum syariahnya yakni dalam

Akta Kesalahan Jenayah Syariah tentang wilayah-wilayah persekutuan No.

559 Tahun 1997. Sejak tahun 1997 negara Malaysia telah menetapkan Akta

559 yakni Akta Kesalahan Jenayah Syariah (Wilayah-Wilayah Persekutuan)

1997. Dalam Seksyen 19 yang secara tegas melarang minuman khamar,

dalam poin pertama syeksyen 19 dijelaskan jika orang yang mengkonsumsi

minuman yang memabukan di kedai atau ditempat lainnya maka akan

dikenakan hukuman sebesar 3000RM atau sebesar Rp. 10.616.904,- atau

kurungan paling lama 2 tahun atau kedua-duanya. Dan dalam poin kedua

4 Gubernur Aceh, “Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat,” 2014,
Pasal 15.

5 Aceh, Pasal 16.
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disebutkan untuk pelaku yang mengedarkan, menjual, dan memproduksi maka

akan dikenakan hukuman denda sebesar 5000RM atau setara dengan Rp.

17.694.840,- atau kurungan paling lama 3 tahun atau keduanya.6

Akta 559 mulai diberlakukan sejak tanggal 1 April 1997 melalui

persetujuan Yang di Pertuang Agong pada tanggal 27 Maret 1997, dan telah di

sebarkan dalam berita negara Malaysia pada tanggal 31 Maret 1997. Dalam

akta ini dijelaskan juga bahwa meminum, mengedarkan dan memproduksi

minuman memabukan itu adalah tindakan yang salah dan wajib dihukum.

Berdasarkan latar belakang di atas dan sebab-sebab maraknya

peredaran minuman beralkohol, maka penulis tertarik untuk membahas

masalah tersebut dalam bentuk karya ilmiah dengan judul Tindak Pidana

Pengedaran Minuman Beralkohol Dalam Qanun Aceh No. 06/2014 Di

Indonesia Dan Akta Kesalahan Jenayah Syariah No. 559/1997 Di

Malaysia.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini

mempunyai rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang, bahan hukum, dan proses legislasi terhadap

terbentuknya Qanun Aceh No. 06 tahun 2014 dan Akta Kesalahan Jenayah

Syariah No. 559 tahun 1997 di Malaysia?

2. Bagaimana hukum tindak pidana pengedaran minuman beralkohol dalam

Akta Kesalahan Jenayah Syariah No. 559 tahun 1997 di Malaysia dan

Qanun Aceh No. 06 tahun 2014?

3. Bagaimana Efektifitas dan Implikasi Qanun Aceh No. 06 Tahun 2014 Di

Indonesia dan Akta Kesalahan Jenayah Syariah No. 559/1997 Di Malaysia

dalam masyarakatnya?

6 “Undang-Undang Malaysia Akta 559 Akta Kesalahan Jenayah Syariah (Wilayah-
Wilayah Persekutuan) 1997,” 1997, Seksyen 19.
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C. Tujuan Penelitian

Di dalam suatu penelitian sudah pasti terdapat suatu tujuan yang jelas

dan terperinci. Penelitian ini berfokus pada bagaimana tindak penegakan

tentang peredaran minuman beralkohol, sehingga tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui latar belakang, bahan hukum, proses legislasi

pembentukan peraturan hukum tindak pidana pengedaran minuman

beralkohol dalam Qanun Aceh No. 06 Tahun 2014 Di Indonesia dan Akta

Kesalahan Jenayah Syariah No.559/1997 di Negara Malaysia.

2. Untuk mengetahui hukum tindak pidana dalam Qanun Aceh No. 06 Tahun

2014 Di Indonesia dan Akta Kesalahan Jenayah Syariah No.559/1997 di

Negara Malaysia.

3. Untuk mengetahui Efektifitas dan Implikasi peraturan tindak pidana

pengedaran minuman beralkohol dalam Qanun Aceh No. 06 Tahun 2014

Di Indonesia dan Akta Kesalahan Jenayah Syariah No. 559/1997 Di

Malaysia dalam lingkungan masyaraktnya.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat

teoritis/akademis dan manfaat praktis. Dua manfaat tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis/Akademis

Secara akademis penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan

teori dalam rumpun ilmu hukum Islam terutama dalam masalah fiqih

jinayah, yang difokuskn pada hukuman tindak pidana pengedaran

minuman beralkohol secara legal.

Selain itu juga penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam

penelitian selanjutnya dalam bidang rumpun ilmu yang sama, baik itu di

tingkat jurusan/prodi, fakultas, atau universitas. Atau bahkan bisa untuk

lintas jurusan/prodi, fakultas atau universitas.
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2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis, yaitu untuk memberikan wawasan

tambahan bagi penulis mengenai hukuman tindak pidana pelaku

pengedaran minuman beralkohol secara ilegal.

Selain itu ada manfaat praktis yang tidak kalah pentingnya yaitu

untuk memberikan wawasan kepada masyarakat luas untuk tidak

melakukan hal yang sama karena jelas-jelas sudah diatur dan dilarang

dalam ajaran agama Islam sebagaimana yang sudah diterapkan oleh

Provinsi Naggroe Aceh Darussalam maupun di Negara Malaysia.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

1. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini hanya berkisar pada perbuatan

mengedarkan minuman beralkohol atau khamar yang ditinjau dari

peraturan yang ada di Aceh dan Malaysia, sebagaimana yang tertuang

dalam Qanun Aceh No. 06 Tahun 2014 dan Akta Kesalahan Jenayah

Syariah No. 599 Tahun 1997 di Malaysia.

Lingkup pembahasan di dalamnya tidak keluar dari ajaran Islam,

karena antara Aceh dan Malaysia mayoritas masyarakatnya beragama

Islam dan dalam penyusunan undang-undangnya pun berlandaskan pada

al-Qur’an dan sunnah yang menjadi pedoman umat yang beragama Islam.

2. Batasan Penelitian

Dalam batasan penelitian, penulis membatasi permasalahan yang

dibahas dalam skripsi ini agar tidak terlalu luas dalam pembahasan nya.

Penulis membahas mengenai tindak pidana pengedaran minuman

beralkohol dalam Qanun Aceh No. 06 Tahun 2014 dan Akta Kesalahan

Jenayah Syariah No. 599 Tahun 1997 di Malaysia.

Batasan ini dimaksudkan agar penulis fokus hanya pada

pengedarannya saja, tidak melebar ke yang lainnya seperti

mengkonsumsinya. Begitupun dengan pembaca bisa memahami secara

tegas dan jelas bahwa dalam penelitian ini hanya membahas tentang tindak

pidana pengedarannya saja.
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F. Kerangka Berpikir

Kerangka teoritis adalah awal dari sebuah teori permasalah yang akan

dikaji dan diteliti untuk memperoleh gambaran dan informasi dari masalah

yang akan dikaji.7

Teori yang digunakan ada beberapa teori. Dalam penulisan skripsi ini

penulis menggunakan teori relative atau teori tujuan dimana hukuman

dijatuhkan karena memiliki tujuan agar mnimbulkan efek jera bagi pelaku dan

tidak mngulanginya lagi, dalam hal ini hukuman bagi pelaku pengedaran

khamar dijatuhkan karena adanya tujuan.

Tujuan tersebut dibuat agar terjaganya lingkungan yang damai. Jika

tidak adanya hukuman bagi pelaku khamar maka akan banyak terjadi kerugian

seperti rusaknya mental anak-anak remaja, dan banyaknya perilaku yang

menyimpang di kalangan masyarakat.

Dalam hal ini penulis membandingkan sistem pidana di Aceh dengan

menggunakan Qanun dan hukum pidana di negara Malaysia tentang

pengedaran khamr dan minuman yang memabukan. Khamar adalah sebuah

kekejian. Khamar atau minuman yang memabukan akan menjadi awal

kebinasaan untuk seseorang, baik binasa untuk dirinya atau bahkan sampai

keluarganya sekalipun. Disamping itu juga segala bentuk tindakan kriminal

mayoritas ditimbulkan karena efek mabuk.

Banyak sekali kasus mengenai efek dari minuman yang memabukan,

mulai dari meruntuhkan rumah tangga, meruntuhkan sistem perekonomian

seseorang, dan bahaya-bahaya laiinya yang sangat ditakutkan oleh orang-

orang yang sadar. Bahkan akibat dari minum minuman keras dapat memicu

permusuhan antar sesama manusia, baik itu permusuhan dengan orang lain,

atau bahkan permusuhan di keluarga sendiri.8

Banyak contoh kasus keji dari minuman memabukan ini namun

pemerintah setempat masih kurang tegas dalam menegakan peraturan yang

7 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
1992), 122.

8 Ali Ahmad Al-Jurjari, Terjemahan dan Hikmah Hukum Islam (Semarang: As-Syifa, t.t.),
441.
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berlaku di daerahnya. Ketika mengetahui banyaknya kasus yang disebabkan

karena minuman keras haruslah lebih tegas karena berarti peraturan dalam

satu negara ketika masih banyak hal yang menyimpang belum lah efektif

dalam memberlakuannya.

Maka dari itu dalam Qanun Aceh dan Akta Malaysia sangat melarang

dan mengecam para pengedar, pengkonsumsi bahkan yang memproduksi jika

melanggar peraturan maka dikenakan hukuman pidana.

Penelitian ini memfokuskan untuk membahas tindak pidana

pengedaran minuman beralkohol dalam Qanun Aceh No. 06 Tahun 2014 dan

Akta Kesalahan Jenayah Syariah No. 559 Tahun 1997 di Malaysia. Dengan

demikian alur pikir yang digunakan oleh peneliti awalnya mengumpulkan

teori, pembahasan dan undang-undang tentang Qanun Aceh No. 06 Tahun

2014 yang ada di Provinsi Nanggroe Aceh Darusalam dan Akta Kesalahan

Jenayah Syariah No. 559 Tahun 1997 yang ada di Negara Malaysia.

Setelah data-data di atas terkumpul sesuai dengan kebutuhan penelitian,

maka langkah selanjutnya adalah mengumpulkan berbagai teori atau konsep

yang mendukung. Mulai dari konsep fiqih jinayah, konsep pengedaran, konsep

minuman beralkohol atau khamar dan bahkan sampai mengumpulkan profil

kedua objek penelitian yaitu Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Negara

Malaysia.

Pencantuman konsep fiqih jinayah karena peneltian ini memfokuskan

pembahasannya pada fiqih jinayah tentang hukum tindak pidana pengedara

minuman beralkohol sebagaimana tercantum dalam Qanun Aceh dan Akta

Kesalahan Malaysia.

Sedangkan pengedaran merupaka tinjauan perilaku untuk orang yang

melakukan kesalahan jinayah itu. Selanjutnya konsep minuman beralkohol

atau khamat ditinjau dari dua sisi. Sisi pertama merupaka tinjauan secara

umum dan sisi kedua merupakan tinjauan secara hukum Islam. Pencantuman

konsep ini mengacu pada hukuman yang dilakukan dalam kedua peraturan di

atas bedasarkan syariat Islam, maka dipandang perlu untuk mencantumkan

hal-hal yang berkaitan dengan minuman keras dari segi hukum Islam.
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Terakhir, dicantumkan pula profil kedua objek penelitian itu untuk

mengetahui keadaan dan hal ihwal pada kedua tempat tersebut.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis antara Qanun Aceh No. 06

Tahun 2014 dan Akta Kesalahan Jenayah Syariah No. 559 Tahun 1997 di

Malaysia untuk mendapatkan jawaban-jawaban sesuai dengan pertanyaan

penelitian sebagaimana yang tercantum dalam rumusan masalah.

Dari bagan di atas setidaknya dapat mempermudah dalam memahami

isi dari penelitian ini dan cara bekerja nya sesuai dengan alur berpikir tersebut.

Sederhananya bahwa dalam menemukan hasil yang berkaitan dengan

hukuman tindak pidana pengedaran minuman beralkohol di yang sesuai

dengan Qanun Aceh No. 06 Tahun 2014 dan Akta Kesalahan Jenayah Syariah

No. 559 Tahun 1997 di Malaysia memerlukan beberapa teori, diantaranya

teori fiqih jinayah, teori pengedaran, teori minuman bebralkohol atau khamar

dan profil Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Negara Aceh.

G. Hipotesis

Berhubung penelitian ini termasuk dalam penelitian kualititaf, maka

hipotesis yang dimaksud di sini adalah problem statement atau permasalahan

utama dalam penelitian.

Permasalahan utama dalam penelitian ini ialah tindak pidana

pengedaran minuman beralkohol dalam Qanun Qceh No. 06 Tahun 2014 dan

Pengedar Minuman Beralkohol

- Bahan Hukum
- Proses Legislasi
- Hukuman

Qanun Aceh No. 06 Tahun 2014 Akta Kesalahan Jenayah Syariah
No. 559 Tahun 1997

Efektifitas dan Implikasi
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Akta Kesalahan Jenayah Syariah No. 559 Tahun 1997 di Malaysia, yang mana

antara Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Negara Malaysia sama-sama

menggunakan syariat Islam sebagai landasan hukum nya. Dengan demikian

hal ini menjadi menarik, karena hukumannya akan mengarah pada hukuman

yang diatur dalam syariat Islam.

Menurut ajaran Islam sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an dan

hadits bahwa minuman yang mengandung alkohol itu haram hukumnya.

Keharaman ini bukan hanya untuk yang mengkonsumsi saja, akan tetapi orang

yang mengedarkannya sama-sama divonis telah melakukan kesalahan dan

berdosa. Sebagaimana hadits Nabi yang artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada

kami Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuhaa dari Masruq dari

'Aisyah radliallahu 'anha; Ketika turun ayat-ayat akhir dari Surah Al

Baqarah, Nabi Saw., keluar lalu bersabda: “Telah diharamkan

perdagangan khamar (minuman keras).” (HR. Bukhari: 2074)

Terlepas dari itu, antara Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan

Negara Malaysia Qanun Qceh No. 06 Tahun 2014 dan Akta Kesalahan

Jenayah Syariah No. 559 Tahun 1997 akan sangat relevan dengan keadaan

masyarakatnya yang mayoritas menganut agama Islam dan menginginkan

syariat Islam itu tidak terpisahkan dengan negara.

Hal akan disoroti dalam penelitian ini yaitu bagaimana keefektivitasan

ditegakannya hukum bagi pelaku tindak pidana pengedaran minuman

beralkohol, baik yang terjadi di Provinsi Naggroe Aceh Darussalam maupun

di Negara Malaysia. Selain itu juga untuk mengetahui bagaimana dampaknya

terhadap masyarakat (baik yang melakukan atau masyarakat yang lain) setelah

di berlakukannya hukum tindak pidana pengedaran minuman beralkohol baik

yang terjadi di Provinsi Naggroe Aceh Darussalam maupun di Negara

Malaysia.

Kesimpulan sementara yang didapatkan bahwasanya penerapan tindak

pidana minuman beralkhol di Provinsi Naggroe Aceh Darussalam maupun di

Negara Malaysia sangat efektif dan mempunyai dampak besar terhadap
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masyarakatnya terutama untuk orang yang melakukannya dan untuk

masyarakat umum akan menjadi pelajaran untuk tidak melakukan hal seperti

itu karena akan merugikan diri sendiri dan juga keluarganya. Apabila salah

seorang anggota keluarga ada yang melakukan hal seperti itu, maka keluarga

yang lain pun akan menanggung hukuman sosialnya yaitu merasa malu atas

perbuatan anggota keluarganya itu.

H. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu bertujuan untuk memastikan bahwa

penelitian ini tidak ada kesamaan dengan penelitian lain yang sudah dilakukan

oleh orang lain sebelumnya.

Dalam rangka menyusun dan mengkaji skripsi ini, penulis mencoba

mengembangkan penulisan ini dengan mendatangkan kajian-kajian ilmiah

penulisan-penulisan yang telah dikaji dan dibuat oleh para peneliti atau

penulis terdahulu yang menyangkut dengan judul ini, antara sebagai berikut:

Pertama, Skripsi Munawir Sajali mahasiswa fakultas syariah dan

hukum UIN Syarif Hidyatullah Jakarta yang berjudul Pelaksanaan Qanun

Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat Terhadap Peminum

Khamar (Studi Kasus di Wilayah Kota Banda Aceh).

Penulis hanya fokus dengan menentukan penelitian pada studi Kasus di

wilayah Kota Banda Aceh, yang menghasilkan kesimpulan bahawa

pelaksanaan hukuman jambu mengenai home mar sudah berjalan secara

efektif.. Dan pelaksanaan hukum jambu sudah sesuai bagi pelaku peminum

khamr menurut penetapan hukum Islam dan qonun jenayat Aceh.9

Kedua, skripsi dari Ali Gaynor Berudu mahasiswa Fakultas Syariah

dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul Penerapan Qonun

Nomor 12 Tahun 2003 Tentang Minuman, Dan Sejenisnya Di Wilayah

Hukum Kota Subulussalam, NAD.

Dalam skripsinya disimpulkan bahwa untuk mewujudkan penegakan

hukum yang efektif memang tidak mudah meskipun demikian, untuk

9 Munawir Sajali, “Pelaksanaan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum
Jinayat Terhadap Peminum Khamrar (Studi Kasus Di Wilayah Kota Banda Aceh)” (Jakarta, UIN
Syaruf Hidayatullah Jakarta, 2018).
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menciptakan Kondisi penegakan hukum yang efektif bukanlah sesuatu yang

tidak mungkin oleh kerana itu, banyak dilakukan pembenahan di berbagai

sektor baik dari sistem maupun dari sumber daya manusianya. Penegakan

Qanun nomor 12 tahun 2003 tentang khamar di kota Subulussalam pada

umumnya belum berjalan baik ditandai dengan masih banyak dijumpai di

berbagai tempat yang mengkonsumisi minuman keras dan ditambah lagi

buruknya kinerja para penegak Qonun Syariah ini.10

Ketiga, skripsi dari Mohd Hakimi bin Shafie mahasiswa UIN Raden

Fatah Palembang Fakultas syariah dan hukum, yang berjudul Pencegahan

Minuman Keras Di Negeri Kelantan Malaysia Ditinjau Dari Hukum Islam

Dan Peraturan Majelis Perbandaran Kota Bharu (MPKB).

Dalam skripsinya di jelaskan bahwa cara pencegahan minuman keras

Menurut kerajaan negeri Kelantan ialah dengan membuat satu peraturan baru

yang lebih ketat dengan memakai kuasa yang ada di dalam Akta 171 dan

pihak kerajaan negeri juga melakukan beberapa peraturan berdasarkan Ijtihad

yang diambil dari hukum syara’.11

I. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari lima bab, dan setiap bab

nya terdiri dari bebreapa sub bab. Secara penulisan penelitian ini sudah sesuai

dengan buku pedoman penulisan yang digunakan.12 Sistematika penulisa

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab pertama merupakan pendahuluan penelitian. Dalam pendahuluan

itu meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat hasil penelitian, kerangka berpikir, hipotesis, hasil penelitian

terdahulu, dan sistematika penulisannya.

10 Ali Gaynor Berudu, “Penerapan Qonun Nomor 12 Tahun 2003 Tentang Minuman, Dan
Sejenisnya Di Wilayah Hukum Kota Subulussalam, NAD” (Jakarta, UIN Syaruf Hidayatullah
Jakarta, 2011).

11 Mohd Hakim bin Shafie, “Pencegahan Minuman Keras Di Negeri Kelantan Malaysia
Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Peraturan Majelis Perbandaran Kota Bharu (MPKB)” (Palembang,
UIN Raden Fatah Palembang, 2017).

12 Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Pedoman Penulisan Skripsi,
Tesis & Disertasi (Bandung, 2020), 22–23.
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Bab kedua memafarkan tentang tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka

dalam penelitian ini meliputi beberapa konsep atau teori, diantaranya teori

pengedaran, minuman beralkohol, profil Provinsi Naggroe Aceh Darussalam

dan Negara Malaysia.

Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian, yaitu beberapa cara

yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian ini merupakan pemaparan

dari beberapa cara atau metode tersebut, mulai dari pendekatan dan metode

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis

data, dan tempat dan waktu penelitian.

Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pambahasan, yaitu

tentang tindak pidana pengedaran minuman beralkohol dalam Qanun Aceh No.

06 Tahun 2014 dan Akta Kesalahan Jenayah Syariah No. 559 Tahun 1997 di

Malaysia. Pada bab ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

dalam rumusan masalah. Jadi, ada kesesuaian antara pertanyaan penelitian

dengan pembahasan yang ada dalam bab empat.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang merupakan penutup. Dalam bab ini
berisi tentang simpulan dan saran kepada peneliti selanjutnya.
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